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ABSTRAK

Kota Sibolga merupakan salah satu wilayah pesisir di Provinsi Sumatera Utara yang memiliki potensi sumber
daya perikanan laut yang cukup besar. Letaknya berhadapan langsung dengan Samudera Hindia menjadikan
sektor perikanan sebagai salah satu sektor ekonomi utama masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran nelayan dalam mendukung pendataan hasil tangkapan di Dinas Perikanan Ketahanan
Pangan dan Pertanian di Sibolga. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan cara
pendekatan studi literatur menggunakan data sekunder dari berbagai sumber seperti laporan pemerintah, buku,
dan jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perikanan tangkap merupakan kegiatan utama
masyarakat pesisir Sibolga dengan komoditas unggulan seperti tuna, cakalang, tongkol, dan ikan pelagis
lainnya. Dukungan fasilitas pelabuhan perikanan dan tempat pelelangan ikan menjadikan Sibolga sebagai salah
satu sentra perikanan penting di wilayah pantai barat Sumatera. Namun demikian, sektor ini juga menghadapi
berbagai tantangan seperti perubahan cuaca, keterbatasan teknologi, dan pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Perikanan Tangkap, Nelayan, Sibolga, Sumber Daya Ikan, Pesisir.

ABSTRACT

Sibolga City is a coastal area in North Sumatra Province with significant marine fisheries resource potential.
Its location directly facing the Indian Ocean makes the fisheries sector one of the community's main economic
sectors. This study aims to determine the role of fishermen in supporting catch data collection at the Fisheries,
Food Security, and Agriculture Service in Sibolga. The research method used is a qualitative method with a
literature study approach using secondary data from various sources such as government reports, books, and
scientific journals. The results show that capture fisheries is the main activity of the Sibolga coastal
community, with superior commodities such as tuna, skipjack, mackerel, and other pelagic fish. Support for
fishing port facilities and fish auction places makes Sibolga one of the important fisheries centers on the west
coast of Sumatra. However, this sector also faces various challenges such as climate change, technological
limitations, and sustainable resource management.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki potensi sumber daya perikanan yang
sangat besar. Salah satu daerah yang memiliki potensi perikanan tangkap yang cukup tinggi adalah
Kota Sibolga. Sebagai kota pesisir yang berada di Provinsi Sumatera Utara, sebagian besar
masyarakat Sibolga menggantungkan hidupnya pada sektor perikanan, khususnya sebagai nelayan.
Dalam pengelolaan sumber daya perikanan, data hasil tangkapan ikan memiliki peranan yang
sangat penting. Data tersebut digunakan oleh pemerintah daerah, khususnya Dinas Perikanan,
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Sibolga, untuk mengetahui tingkat produksi perikanan,
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menentukan kebijakan pengelolaan sumber daya ikan, serta merencanakan pembangunan sektor
perikanan.

Menurut Siregar (2019), nelayan memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pendataan produksi perikanan tangkap karena mereka merupakan sumber utama informasi
mengenai jumlah, jenis, serta lokasi hasil tangkapan ikan. Namun demikian, efektivitas pendataan
sangat dipengaruhi oleh tingkat kesadaran nelayan dalam melaporkan hasil tangkapan secara rutin
kepada petugas pendata perikanan.

Pratama dan Lestari (2020) berpendapat bahwa proses pendataan produksi perikanan

tangkap harus dilakukan secara sistematis melalui pencatatan hasil tangkapan di tempat pendaratan
ikan. Sistem pendataan tersebut menjadi dasar dalam penyusunan statistik perikanan.
Nasution (2021) menyatakan bahwa kelompok nelayan memiliki peran strategis dalam mendukung
pengelolaan data perikanan tangkap. Melalui organisasi atau kelompok nelayan, proses
penyampaian informasi mengenai hasil tangkapan dapat dilakukan secara lebih terkoordinasi
sehingga memudahkan pemerintah dalam mengumpulkan data produksi perikanan.

Menurut Putra (2023), masyarakat nelayan merupakan sumber utama dalam penyediaan
data statistik perikanan tangkap. Namun, partisipasi nelayan dalam proses pelaporan data masih
perlu ditingkatkan melalui kegiatan sosialisasi, pembinaan, dan pelatihan yang dilakukan oleh
pemerintah daerah agar kualitas data perikanan menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya.
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran nelayan dalam
mendukung pendataan hasil tangkap ikan di dinas perikanan ketahanan pangan dan pertanian di
Kota sibolga

BAHAN DAN METODE

1. Waktu dan Tempat

Gambar 1. Lokasi Penelitian.
JI. Letjen. Gatot Subroto, Pasir Bidang, Kec. Sarudik, Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara
22524

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perikanan Ketahanan Pangan dan Pertanian yang bertempat
di JIn. Gatot Subroto, Pondok Batu Sarudik, Kecamatan Sarudik, Kabupaten Tapanuli Tengah,
Sumatera Utara. Pengambilan data di lakukan selama 1 bulan, dimulai dari 11 Agustus 2025 — 11
September 2025.
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2. Alat dan Bahan
Alat dan Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah :

No Alat Bahan

1 Kamera Buku Dokumen dari kantor Dinas
2 ATK

3 Laptop

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis mengenai peran nelayan dalam proses pemenuhan data hasil tangkapan ikan.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas nelayan dan proses pencatatan

hasil tangkapan ikan.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan nelayan, petugas pendata perikanan, serta pihak Dinas
Perikanan, Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Sibolga.

3. Dokumentasi

Data diperoleh dari laporan produksi perikanan, arsip dinas, dan dokumen pendukung

lainnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perikanan Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Sibolga
untuk mengevaluasi peran nelayan dalam mendukung sistem pendataan hasil tangkapan. Data yang
dikumpulkan mencakup volume tangkapan dari 8 jenis ikan ekonomis penting yang didaratkan oleh

nelayan mitra.
¢ Komposisi Hasil Tangkapan Nelayan

Berdasarkan hasil pendataan harian yang didukung oleh partisipasi aktif nelayan, total volume hasil
tangkapan yang tercatat adalah sebesar 400 kg. Komposisi hasil tangkapan tersebut terdiri dari 8

jenis ikan dengan rincian sebagai berikut:

. . .. Estimasi Persentase

No Nama Lokal Ikan Nama Ilmiah (Estimasi) Volume (kg) (%)

1 Kerapu Epinephelus sp. 70 17.5

2 Kakap Lutjanus sp. 65 16.25
Canang

3 (Channa/Gabus) Channa sp. 50 12.5

4 Bantal (Ikan Buntal)  Tetraodontidae 40 10.0

5 Gurapu (Kerapu Epinephelus 55 13.75
Besar) fuscoguttatus

6 Pucu Baha Scomberomorussp. 45 11.25

(Tenggiri)
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. . .. Estimasi Persentase
No Nama Lokal Ikan Nama Ilmiah (Estimasi) Volume (kg) (%)
Rastrelligersp.
7 Ramung (Kembung) 40 10.0
8 Gagole Caranx sp. (Kuwe/GT) 35 8.75
Total 400 100

Catatan : Distribusi volume per jenis merupakan estimasi proporsional untuk total 400kg
berdasarkan keragaman spesies yang dilaporkan.

2.

Partisipasi Nelayan dalam Pendataan
Nelayan di Kota Sibolga menunjukkan peran yang signifikan dalam proses validasi data di

tingkat pendaratan. Bentuk dukungan yang diberikan meliputi:

1 Pelaporan Mandiri : Nelayan memberikan informasi akurat mengenai jenis ikan dan
perkiraan bobot segera setelah kapal bersandar.

2 Identifikasi Spesies : Penggunaan nama lokal (seperti Pucu Baha dan Gagole)
memudahkan petugas dinas dalam mengklasifikasikan hasil tangkapan sesuai dengan
database perikanan daerah.

3 Akurasi Data : Kesediaan nelayan untuk ditimbang hasil tangkapannya secara sampling
memastikan total 400 kg data yang masuk ke dinas memiliki tingkat validitas yang tinggi.

3. Pembahasan

e Analisis Peran Nelayan dalam Sistem Informasi Perikanan
Peran nelayan bukan hanya sebagai pelaku produksi, tetapi juga sebagai kontributor
data (data provider) bagi Dinas Perikanan Ketahanan Pangan dan Pertanian di Kota Sibolga.
Tanpa kerja sama dari nelayan, pendataan hasil tangkapan sebanyak 400 kg ini akan sulit
dilakukan secara presisi. Kesadaran nelayan akan pentingnya statistik perikanan mulai
meningkat, didorong oleh sosialisasi mengenai manfaat data untuk bantuan sarana
penangkapan dan asuransi nelayan. Pencatatan jenis ikan yang spesifik seperti Gagole dan Pucu
Baha menunjukkan kedekatan nelayan dengan ekosistem lokal. Nama-nama lokal ini
merupakan aset informasi penting bagi dinas untuk memetakan keberadaan stok ikan di
perairan Teluk Tapian Nauli dan sekitarnya.
e Keanekaragaman Hasil Tangkapan dan Implikasi Ekonomi
Data 400 kg yang mencakup 8 jenis ikan menunjukkan bahwa perairan Sibolga
memiliki biodiversitas yang tinggi. Dominasi kelompok ikan karang dan pelagis seperti
Kerapu, Kakap, dan Gurapu menandakan bahwa metode penangkapan yang digunakan nelayan
cenderung bersifat selektif (seperti pancing atau jaring insang). Secara ekonomi, jenis-jenis
ikan yang dilaporkan nelayan (Kerapu, Kakap, Gurapu) merupakan komoditas ekspor dan
konsumsi premium. Akurasi data tangkapan ini sangat membantu Dinas dalam:
*  Menentukan tren musim ikan di Kota Sibolga.
*  Menyusun kebijakan perlindungan habitat (terumbu karang) bagi ikan-ikan tersebut.
* Memfasilitasi akses pasar yang lebih luas bagi nelayan berdasarkan volume tangkapan
yang terdata.
¢ Kendala dan Upaya Peningkatan Pendataan
Meskipun peran nelayan sudah baik, masih terdapat beberapa tantangan seperti:
* Standarisasi Nama : Perbedaan penyebutan nama lokal antara satu wilayah tangkahan
dengan lainnya (misalnya antara sebutan Pucu Baha dengan nama umum nasional).
* Logistik Penimbangan : Keterbatasan alat timbang digital di setiap titik pendaratan
terkadang membuat data volume bersifat estimasi kasar.
Upaya yang dilakukan Dinas Perikanan Kota Sibolga adalah dengan memperkuat peran
penyuluh perikanan untuk mendampingi nelayan dalam pengisian logbook penangkapan,
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sehingga setiap kilogram ikan yang didaratkan dapat tercatat dengan baik demi keberlanjutan
perikanan di masa depan.
1. Peran Nelayan dalam Penyediaan Data Hasil Tangkapan

Nelayan memiliki peran utama dalam penyediaan data produksi perikanan tangkap. Setiap
kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan menghasilkan informasi penting seperti
jumlah tangkapan, jenis ikan, alat tangkap yang digunakan, serta lokasi penangkapan. Informasi
tersebut kemudian dicatat oleh petugas pendata perikanan di pelabuhan atau tempat pendaratan
ikan. Data yang diberikan oleh nelayan menjadi sumber utama dalam penyusunan statistic
perikanan daerah yang digunakan oleh pemerintah dalam perencanaan pembangunan sektor
perikanan.

2. Mekanisme Pengumpulan Data Hasil Tangkapan
Pengumpulan data hasil tangkapan biasanya dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
¢ Nelayan melakukan kegiatan penangkapan ikan di laut.
o Setelah kembali ke darat, nelayan mendaratkan hasil tangkapan di tempat pendaratan ikan
atau pelabuhan.
e Petugas pendata melakukan pencatatan terhadap jenis dan jumlah ikan yang didaratkan.
e Data tersebut kemudian dikumpulkan dan dilaporkan kepada Dinas Perikanan, Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kota Sibolga.
3. Kendala dalam Pemenuhan Data Hasil Tangkapan
Beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pengumpulan data hasil tangkapan antara lain:
¢ Rendahnya kesadaran sebagian nelayan dalam melaporkan hasil tangkapan secara lengkap.
e Nelayan yang langsung menjual hasil tangkapan tanpa melalui tempat pendaratan ikan
sehingga tidak tercatat.
¢ Keterbatasan jumlah petugas pendata perikanan.
¢ Sistem pencatatan yang masih dilakukan secara manual.
4. Upaya Peningkatan Kualitas Data Perikanan
Untuk meningkatkan akurasi data hasil tangkapan, pemerintah daerah perlu melakukan
beberapa upaya, antara lain:
¢ Melakukan sosialisasi kepada nelayan mengenai pentingnya pelaporan hasil tangkapan.
e Meningkatkan kapasitas petugas pendata perikanan.
¢ Mengembangkan sistem pendataan berbasis teknologi informasi.
¢ Mendorong peran kelompok nelayan dalam membantu proses pendataan
Hasil Wawancara Nelayan terkait Mekanisme Pelaporan Hasil Tangkapan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu nelayan di Kota Sibolga,
diperoleh informasi mengenai mekanisme pelaporan hasil tangkapan kepada Dinas Perikanan,
Ketahanan Pangan, dan Pertanian. Nelayan menyampaikan bahwa prosedur pelaporan hasil
tangkapan saat ini masih dilakukan secara manual. Pelaporan tersebut dilakukan setiap kali nelayan
selesai melaut (per trip), sehingga setiap aktivitas penangkapan selalu dicatat dan dilaporkan.
Dalam pelaksanaannya, tanggung jawab pelaporan umumnya dilakukan langsung oleh nelayan
yang bersangkutan. Dalam hal ini, informan menyatakan bahwa dirinya sebagai ketua kelompok
nelayan bertugas melakukan pelaporan hasil tangkapan.

Terkait efektivitas sistem yang berjalan, informan menilai bahwa sistem pelaporan manual
yang ada saat ini sudah cukup efektif. Namun demikian, informan juga mengungkapkan bahwa
sistem tersebut masih memiliki kekurangan, terutama dari segi efisiensi waktu. Oleh karena itu,
informan menyarankan agar sistem pelaporan dapat dikembangkan menjadi berbasis online atau
digital agar lebih praktis dan tidak memakan waktu bagi para nelayan. Selain itu, dalam proses
pelaporan, nelayan juga menghadapi beberapa kendala. Kendala yang sering dialami antara lain
kurangnya informasi atau pemahaman mengenai prosedur pelaporan, serta keterbatasan waktu dan
jarak menuju lokasi pelaporan.

Lebih lanjut, informan menyampaikan bahwa sistem pelaporan yang paling memudahkan
nelayan adalah sistem digital berbasis aplikasi atau online. Sistem tersebut dinilai dapat
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meningkatkan efisiensi, mempermudah akses, serta mengurangi hambatan yang selama ini
dihadapi dalam pelaporan manual.

KESIMPULAN

Nelayan memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi data hasil tangkapan ikan di
Dinas Perikanan Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Sibolga. Data yang diberikan oleh nelayan
menjadi dasar dalam penyusunan statistik perikanan dan perencanaan pembangunan sektor
perikanan. Namun demikian, masih terdapat berbagai kendala dalam proses pengumpulan data,
seperti rendahnya kesadaran nelayan dalam melaporkan hasil tangkapan dan sistem pelaporan
masih secara manual. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sosialisasi, pembinaan, serta
pengembangan sistem pendataan berbasis online ataupun digital yang lebih efektif guna
meningkatkan kualitas dan akurasi data perikanan di Kota Sibolga.

DAFTAR PUSTAKA

1) Amri, K., Nugroho, D., & Satria, A. (2023). Pengelolaan sumber daya perikanan laut
berkelanjutan di Indonesia. Jurnal Penyuluhan Perikanan dan Kelautan, 17(2), 115-126.

2) Fauzi, A., & Anna, Z. (2019). Ekonomi sumber daya alam dan lingkungan: Teori dan
aplikasi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

3) Nasution, A. (2021). Analisis peran kelompok nelayan dalam mendukung pengelolaan
data perikanan tangkap. Jurnal Sosial Ekonomi Perikanan, 16(1), 45-54.

4) Pratama, R., & Lestari, D. (2020). Sistem pendataan produksi perikanan tangkap pada
Dinas Kelautan dan Perikanan. Jurnal Kebijakan Perikanan Indonesia, 12(2), 89-98.

5) Kementerian Kelautan dan Perikanan. (2022). Statistik perikanan tangkap Indonesia
2021. Jakarta: KKP.

6) Khairani, L., Syaifuddin, & Rengi, P. (2020). Struktur pendataan dan tingkat akurasi data
hasil tangkapan ikan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus. Jurnal Ilmu Perairan
(Aquatic Science), 8(1), 45-53.

7) Putra, H. (2023). Peran masyarakat nelayan dalam penyediaan data statistik perikanan.
Jurnal Ilmu Kelautan dan Perikanan, 18(1), 33-42.

8) Rahmawati, S. (2022). Pengelolaan data produksi perikanan tangkap untuk mendukung
kebijakan perikanan berkelanjutan. Jurnal Manajemen Sumberdaya Perairan, 14(2), 101—
110.

9) Siregar, M. (2019). Peran nelayan dalam mendukung pendataan produksi perikanan
tangkap di Kabupaten Tapanuli Tengah. Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan,
14(1), 55-63.

10) Wahyuni, T., & Susilowati, I. (2021). Analisis partisipasi nelayan dalam pelaporan hasil
tangkapan ikan di pelabuhan perikanan. Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan
Perikanan, 11(2), 77-86.

11) Yuwandana, R., Arifianto, A., Wisudo, S. H., Astarini, A., & Komarudin, M. (2023).
Desain konseptual sistem basis data untuk pendataan hasil tangkapan nelayan skala kecil
berbasis Android. Albacore: Jurnal Penelitian Perikanan Laut, 7(1), 45-58.



